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Abstrak

Produk yang aman dan sehat merupakan produk yang terlindungi
dari berbagai kontaminasi. Salah satu cara menjaga agar produk
tetap aman adalah dengan cara mengemas suatu produk dengan
baik dan benar. Kemasan merupakan tempat atau wadah suatu
produk. Kemasan dapat beraneka ragam jenis dan bentuk
tergantung dari jenis produk yang akan dikemas. Kemasan
makanan harus memenuhi beberpa persyratan  salah-satunya
persyaratan undang-undang keamanan pangan. Bagi pelaku
UMKM harus memerhatikan hal tersebut yaitu jenis pengemasan
yang dipakai serta desai kemasan yang menarik supaya konsumen
dapat tertarik untuk membelinya.

Abstract

Safe and healthy products are products that are protected from
various contamination. One way to keep products safe is by
packaging a product properly and correctly. Packaging is a place
or container for a product. Packaging can be of various types and
shapes depending on the type of product to be packaged. Food
packaging must meet several requirements, one of which is food
safety law requirements. MSMEs must pay attention to this, namely
the type of packaging used and attractive packaging designs so
that consumers are interested in buying it.
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PENDAHULUAN

Kemasan merupakan wadah dari suatu produk
yang dapat menambah nilai dan dapat melindungi
produk dari berbagai hal. Sedangkan pengemasan
merupakan kegiatan membungkus suatu produk
serta merancangnya [1]. Produk yang aman dan
sehat merupakan produk yang terlindungi dari
berbagai kotaminasai dengan makhluk hidup serta
cuaca. Contohnya terlindungi dari lalat, semut,
udara, dan yang lainya. Salah satu cara untuk
melindungi produk agar tetap terjaga dengan cara

mengemasnya dengan baik dan benar.

Selain sebagai melindungi produk, pengemasan
merupakan aspek penting dalam strategi
pemasaran dan distribusi barang, karena sebagai
wadah untuk sebuah produk . Dalam kemasan
yang baik dan benar akan memberikan
perlindungan dan mempengaruhi ketertarikan
konsumen terhadap produk [2]. Dalam kemasan
juga terdapat berbagai informasi terkait produk,
diantaranya petunjuk kegunaan, bahan-bahan
yang di gunakan, dan berbagai aspek penting

lainya, seperti tanggal kadaluarsanya.

Peranan kemasan untuk perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah sangat di perlukan
dalam memberikan nilai tambah, memperpanjang
masa simpan produk, dan dapat mewujudkan
produk tersebut naik kelas untuk meningkatkan
pemasaran sehingga UMKM menjadi
berkembang. Keberadaan kemasan sangatlah
diperlukan oleh UMKM yang notabenya masih
menggunakan kemasan yang belum standar.
Pengemasan dapat diartikan sebagai suatu cara
untuk menyampaikan barang kepada konsumen

dalam keadaan terbaik dan menguntungkan. [3].

UMKM juga perlu memperhatikan dalam bentuk
desain yang menjadi trend di kalangan
masyarakat sebagai daya tarik produk itu sendiri.
Di tengah persaingan pasar dan perkembangan
zaman yang membuat persaingan dalam segala
sektor salah satunya sektor industri makanan yang
semakin  ketat, sehingga desain  beserta
kemasannya harus inovatif, mudah digunakan,
dan desainnya menarik.. Oleh sebab itu,
pengemasan suatu produk bukan hanya sekadar
sebagai wadah bagi produk, akan tetapi juga
merupakan elemen yang strategis dan sangat
dibutuhkan untuk dapat mendukung kesuksesan
pemasaran dan keberlanjutan suatu produk di
pasar serta perkembangan bagi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). Desain produk
juga sangat berpengaruh secara besar dalam minat

beli konsumen [4].

Kemasan makanan harus memenuhi sejumlah
persyaratan, seperti undan-undang, keamanan
pangan, dan banyak persyaratan  serta
fungsionalitas lainnya. Fungsi utama pengemasan
dalam industri makanan adalah untuk melindungi
produk dari berbagai pengaruh kimia, mekanik
dan mikrobiologis, dan kotaminasi serta menjaga
kesegaran produk dan menjaga seluruh nilai
gizinya. Pengemasan juga merupakan bagian dari
penyimpanan, serta pengawetan dan distribusi.
Pada zaman sekarang tidak terlepas dari peran
Teknologi yang berperanan penting dalam
menciptakan inovasi dan tren dalam industri
kemasan zaman sekarang. Teknologi merupakan
Solusi cerdas dan berkelanjutan dalam sebuah
kemasan yang menjadi kunci untuk melahirkan
kemasan produk lebih bagus dalam hal mengemas
maupun membuat desain merek. Sehingga setiap
tahun selalu ada saja inovasi dan tren terbaru

dalam industri pengemasan [5]
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Dari segala jenis sektor usaha, sektor industri
makanan merupakan salah satu sektor yang
diminati masyarakat yaitu dalam bentuk kue.
Dengan perkembangan zaman yang cukup pesat
banyak bermunculan usaha dalam industri
makanan kue yang menjual berbagai macam kue.
Pengusaha kue memikirkan banyak inovasi baru
untuk terus mengembangkan bisnisnya [6]. Salah
satu lokasi tempat pelaku UMKM bertempat di
Desa Selat, Kecamatan Narmada, Lombok Barat.
Masyarakat di desa Selat dalam sektor usaha
industri makanan bisa di bilang cukup banyak.
Akan tetapi produk UMKM di sana pemasaranya
masih tersebar di daerah itu saja dengan
pengemasan yang biasa saja bahkan dapat di
katakan masih belum memenuhi standar. Oleh
karena itu pengemasan serta desain kemasan yang
inovasi sangat di butuhkan dalam perkembangan
UMKM vyang ada di desa Selat ini supaya produk
dari desa selat dapat dapat diminati oleh banyak
konsumen sehingga dapat tersebar luas ke

berbagai wilayah.

METODOLOGI

Kegiatan yang di lakukan di Desa Selat,
Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
dengan banyaknya UMKM yang tersebar di desa
tersebut, diharapkan UMKM yang ada bisa
menambah keterampilan kemasan produknya.
Metode yang digunakan pada kegiatan
pengabdian ini diantaranya adalah sosialisasi,
penyuluhan dan pelatihan pengemasan serta
desain kemasan menggunakan aplikasi canva.
Adapun tahapan-tahapan kegiatan ini di bagi
menjadi 3 yaitu:

Sosialisasi dan Kordinasi

Tahap pertama sosialisasi dan kordinasi anatar

kepala Desa Selat dan pelaku UMKM yang ada

serta kelompok KKN-T FAPERTA UMMAT
2024. Tahapan sosialisasi ini  memberikan
penjelasan menenai manfaat dari pengemasan
pada sebuah produk. Dan di tahapan ini
ditentukan waktu dan tempat pelaksanaannya
akan dilakukan.

Penyuluhan Pengemasan

Tahap kedua vyaitu penyuluhan pengemasan,
dipenyuluhan ini ada beberpa materi yang di
sampaikan antara lain: manfaat pengemasan,
desain kemasan, jenis-jenis kemasan, serta model
kemasan yang baik dan benar. Penyuluhan
pengemasan dilaksanakan di Dusun Selat Timur,
Desa Selat, penyuluhan ini dilakukan dengan
ceramah dengan menggunakan alat bantu seperti
LCD, poster, dan contoh produk.

Pelatihan desain kemasan menggunakan canva
Tahap ketiga yaitu pelatihan desain kemasan
menggunakan canva yang dimana pelaku UMKM
diwajibkan membawa HP untuk mengajari
bagaimana cara membuat desain kemsan yang
menarik mengggunakan aplikasi canva. Adapun
alat-alat yang digunakan pada pelatihan ini antara
lain: Hand sealer untuk pelatihan pengemasan,
dan HP untuk desain kemasan. Dengan pelatihan
pengemasan serta desain kemasan diharapkan
UMKM vyang ada di Desa Selat dapat
meningkatkan keterampilan dan meningkatkan
kapasitas  penjualan  melalui  pengemasan

produknya yang bagus dan menarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengemasan dan desain kemasan adalah dua hal
penting bagi pelaku UMKM di Desa Selat,
Kecamatan Narmada, dalam pemasaran dan
distribusi  produk. Pengemasan dan desain
kemasan merupakan dua hal yang berbeda namun

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menarik
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konsumen agar tertarik pada produk yang

dipasarkan.

Pelatihan ini selain untuk menyadarkan UMKM
betapa pentingnya pengemasan dan desain
kemsan, juga berfokus pada bimbingan UMKM
upaya menambah daya tarik konsumen pada
model desain kemasan produk. Oleh karna itu
pada pelatihan pengemasan yang telah dilakukan
di Desa Selat, Kecamatan narmada, pelatihan
sejumlah UMKM.

Menyampaikan betapa pentingnya pengemasan

pengemasan pada

yang baik, aman ,dan bisa menarik konsumen.
Desa selat. Kecamatan Narmada merupakan desa
yang memiliki UMKM yang cukup banyak
namun produk UMKM disana pemasaranya

masih mencangkup wilayah disekitaranya saja.

Kegiatan pendampingan pelatihan pengemasan
dan desain kemasan produk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran bagi pelaku UMKM
tentang pentingnya kemasan produk sebagai salah
satu strategi pemasaran [7]. Dalam hai ini upaya
untuk menarik peminat konsumen, dangan
melakukan kegiatan pelatihan pembuatan desain
kemasan dengan warna yang sesuai, bentuk dari

kemasan produk serta labeling.

Menurut Srihidayati (2023), Kemasan berperan
cukup penting bagi suatu produk. Selain berfungsi
sebagai pelindung produk, kemasan juga secara
tidak langsung mempresentasikan jati diri suatu
produk [8]. Kemasan juga sebagai pembeda
dengan produk lain. Dimensi-dimensi dari
kemasan baik dari segi fisik kemasan maupun
desain grafis memiliki peran masing-masing
untuk menghasilkan kemasan yang baik dan
menarik, karena semakin menarik kemasan
tersebut  semakin menarik perhatian para

konsumen. Sehingga produk akan semakin

dikenal oleh masyarakat banyak. Oleh karena itu,
dengan dibuatnya desain kemasan unik dan
menarik diharapkan dapat membuat UMKM di
desa Selat semakin berkembang dan dikenal oleh

masyarakat luas.

Gambar 1. Kegiatan pelatihan pengemasan serta
desain kemasan.
Kegiatan yang dilakukan di Desa Selat,
Kecamatan Narmada, tentang bagaimana cara
mengemas, memilih bahan yang digunakan untuk
mengemas dalam berbagai produk yang aman dan
baik dengan memberikan materi.  Selain
penyuluhan  bagaimana cara  pengemasan
dilakukanya juga pelatiahan supaya lebih
pemahamanya lebih mendalam. Salah satu
pelatihanya yaitu desain kemasan, desain
kemasan mempunyai peranan sangat penting
dalam sebuah pengemasan, yaitu untuk memberi
kesan pertama secara visual yang mempengaruhi
konsumen sehingga melakukan pembelian.
Kemasan juga menjadi ciri khas dari sebuah
produk yang dapat membedakan produk dengan

produk lain.

Adanya pelatihan pengemasan serta pelatihan
desain kemasan diharapkan UMKM dapat
memahami betapa pentingnya pengemasan serta
desain kemasan pada produk untuk menarik
konsumen. Semakin unik dan menarik kemasan
dari sebuah produk maka semakin dilirik oleh

banyak orang yang membuat produk tersebut
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semakin terkena. Sehingga pemasaranya semakin
meluas yang membuat UMKM di Desa Selat,

Kecamatan Narmada semakin berkembang.
SIMPULAN

Pengemasan serta desain kemasan sangat penting
bagi pelaku UMKM yang mau mengembangkan
usahanya vyaitu sebagai daya tarik konsumen
untuk membelinya. UMKM di Desa Selat masih
memanfaatkan

belum  bisa perkembangan

teknologi untuk perkembangan usahanya.
SARAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan di
Desa Selat, ada beberapa saran yang diberikan
kepada UMKM vyang ada di antaranya: UMKM
disana lebih aktif lagi ketika ada pelatihan-
pelatinan yang seperti ini untuk meningkatkan

kapasitas produknya.
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